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 One of the important components in measuring the growth and sustainability 
of a country's economy is the absorption of labor. Central Java Province, 
which is known as one of the main agricultural centers in Indonesia, has 
many diverse variables that affect the absorption of labor in agriculture. This 
study investigates how the GDP of the agricultural sector, farmers' exchange 
rate, investment, and agricultural land area affect the absorption of labor in 
the agricultural sector of Central Java Province. This research method uses a 
quantitative approach with multiple regression analysis of secondary data 
collected from various sources from 2013-2023. The results of the analysis 
show that the GDP of the agricultural sector with a significance value of 
0.025, the farmer exchange rate with a significance value of 0.000 and the 
area of agricultural land with a significance value of 0.000 have a significant 
influence on labor absorption, while investment with a significance value of 
0.353 has no significant influence on labor absorption. Although not directly 
significant, investment also plays an important role in employment dynamics. 
This study shows that to improve people's welfare and strengthen the 
regional economy in Central Java Province, there is a need for policies that 
support agricultural economic growth, price stability of agricultural products, 
and investment development that focuses on the creation of direct jobs in the 
agricultural sector. 
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1. Pendahualuan 

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu aspek krusial dalam mengukur 

pertumbuhan dan keberlanjutan ekonomi suatu wilayah. Sebagai tulang punggung ekonomi 

nasional, sektor pertanian memiliki peran penting dalam menyediakan lapangan kerja bagi 

penduduk, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia (Loizou et al., 2019). Provinsi 
Jawa Tengah, yang terkenal sebagai salah satu pusat pertanian utama di Indonesia, menunjukkan 

kompleksitas dalam faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor ini (BPS 

Provinsi Jawa Tengah, 2024). Perubahan dalam indikator ekonomi seperti Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian menjadi fokus penting dalam memahami dinamika 

penyerapan tenaga kerja  (Bilenko, 2022; Solekan et al., 2023). Selain itu, menurut Iskandar (2023) 
nilai tukar petani, yang mencerminkan tingkat penghasilan dan keuntungan yang diperoleh petani 

dari usahanya, juga memiliki dampak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor 

pertanian. Peran investasi, baik dalam infrastruktur pertanian maupun dalam teknologi dan modal 

manusia, juga tidak dapat diabaikan karena berpotensi untuk meningkatkan efisiensi produksi 

dan menciptakan lebih banyak peluang kerja (Hanani et al., 2023). Selanjutnya, menurut 

Kusmiyati & Utami (2022) luas lahan pertanian juga menjadi variabel penting dalam konteks 
penyerapan tenaga kerja, karena dapat mempengaruhi skala produksi dan kebutuhan tenaga kerja 

di sektor pertanian. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas interaksi 

antara berbagai faktor ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif bagi 

pengambil kebijakan dalam upaya meningkatkan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian 

Provinsi Jawa Tengah, serta memperkuat basis ekonomi regional secara keseluruhan. 
Tabel 1. Perkembangan Tenaga Kerja di Sektor Pertanian, Pengaruh PDRB Sektor Pertanian, Nilai 

Tukar Petani, Investasi, dan Luas Lahan Pertanian Tahun 2013-2023 di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 

Variabel 

Tenaga kerja di Sektor 

Pertanian (Juta) 

PDRB Sektor 

Pertanian (Juta) 
NTP 

Investasi di Sektor 

Pertanian (Juta) 

Luas Lahan 

Pertanian (Ha) 

2013 5173387 131450708 106 157150 1845447 

2014 5173986 140435087 101 62743 1800908 

2015 4709707 157201724 100 35334 1875793 

2016 5067891 164512013 100 221211 1928247 
2017 4323993 168806519 100 147401 2010466 

2018 4204249 178352884 102 103928 1821983 

2019 4094675 184130944 104 305379 1678479 

2020 4608261 192606661 102 31719 1666931 

2021 4233443 196835034 100 170007 1696712 
2022 4557468 211490540 104 381486 1699436 
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2023 4883060 224405333 111 422979 1640298 

Sumber data: Data sekunder diolah, 2024 

 

Dari data di atas, terlihat bahwa jumlah tenaga kerja di sektor pertanian mengalami fluktuasi 

yang cukup signifikan. Pada tahun 2013, jumlah tenaga kerja di sektor ini tercatat sebanyak 

5.173.387 orang dan mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2014 menjadi 5.173.986 orang. 
Namun, sejak tahun 2015, jumlah tenaga kerja cenderung menurun hingga mencapai titik 

terendah pada tahun 2019 dengan jumlah 4.094.675 orang. Meskipun begitu, ada peningkatan 

kembali pada tahun 2022 dan 2023, masing-masing menjadi 4.557.468 dan 4.883.060 orang. 

PDRB sektor pertanian juga menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dari Rp 

131.450.708 juta pada tahun 2013 menjadi Rp 224.405.333 juta pada tahun 2023. Peningkatan 
ini mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang kuat di sektor pertanian Jawa Tengah, meskipun 

terjadi berbagai tantangan dalam periode tersebut. NTP yang mencerminkan kesejahteraan petani 

dan daya beli mereka, menunjukkan fluktuasi antara tahun 2013 hingga 2023. Pada tahun 2013, 

NTP tercatat sebesar 106, kemudian mengalami penurunan hingga 100 pada tahun 2015 dan 

2016, namun kembali meningkat mencapai 111 pada tahun 2023. Perubahan NTP ini dapat 

memberikan indikasi tentang perubahan kesejahteraan petani di Jawa Tengah selama periode 
penelitian. 

Investasi di sektor pertanian juga mengalami variasi yang cukup besar. Tahun 2013 mencatat 

investasi sebesar Rp 157.150 juta, yang kemudian menurun drastis pada tahun 2014 menjadi Rp 

62.743 juta. Investasi mengalami peningkatan signifikan di tahun-tahun berikutnya, dengan 

puncaknya pada tahun 2023 sebesar Rp 422.979 juta. Peningkatan investasi ini menunjukkan 

perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan sektor pertanian di provinsi ini. Luas lahan 
padi sebagai salah satu indikator penting dalam sektor pertanian juga menunjukkan variasi. Dari 

1.845.447 hektar pada tahun 2013, luas lahan padi mengalami fluktuasi dengan peningkatan dan 

penurunan di berbagai tahun, mencapai 1.640.298 hektar pada tahun 2023. Perubahan luas lahan 

ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perubahan penggunaan lahan dan kebijakan 

pertanian. 
Studi-studi sebelumnya telah memberikan pemahaman yang mendalam tentang hubungan 

antara faktor-faktor tersebut dengan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian. Misalnya, 

penelitian oleh Dwiputri et al. (2023); Epaphra & Mwakalasya (2017);dan Achsani et al. (2012) 

menunjukkan bahwa PDRB sektor pertanian memiliki korelasi positif yang signifikan dengan 

penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian di berbagai wilayah. Sementara itu, penelitian oleh 

Arham & Dai (2020) menyoroti peran nilai tukar petani dalam mempengaruhi daya tarik sektor 
pertanian sebagai pilihan pekerjaan bagi masyarakat. Menurut Cornia (1985) luas lahan yang lebih 

luas biasanya menunjukkan potensi produksi pertanian yang lebih besar, yang pada gilirannya 

mungkin memerlukan lebih banyak tenaga kerja untuk aktivitas seperti budidaya, pemanenan, 

dan pengelolaan ternak. Namun demikian, masih terdapat kekurangan penelitian yang spesifik 

dalam konteks Provinsi Jawa Tengah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dengan menganalisis 

pengaruh PDRB sektor pertanian, nilai tukar petani, investasi, dan luas lahan pertanian terhadap 

penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah. Melalui analisis yang 

komprehensif terhadap faktor-faktor tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam serta rekomendasi kebijakan yang relevan untuk meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan lokasi penelitian 

yaitu Provinsi Jawa Tengah. Provinsi Jawa Tengah dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan salah satu pusat utama sektor pertanian di Indonesia, dengan kontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian nasional. Selain itu, Jawa 
Tengah memiliki keragaman dalam karakteristik agraris, termasuk variasi dalam luas lahan 

pertanian, tingkat investasi, dan nilai tukar petani, yang menjadikannya wilayah yang ideal untuk 

mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel tersebut dan penyerapan tenaga kerja di sektor 

pertanian (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2024). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif untuk mengidentifikasi pengaruh PDRB sektor pertanian, nilai tukar petani, investasi, 
dan luas lahan pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa 

Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Tenaga kerja di sektor 

pertanian, PDRB sektor pertanian, nilai tukar petani, investasi, dan luas lahan pertanian dari 

tahun 2013-2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
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diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah, Dinas Pertanian Provinsi Jawa 

Tengah dan instansi lain.  

Analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel independen 

(PDRB sektor pertanian, nilai tukar petani, investasi, dan luas lahan pertanian) dan variabel 

dependen (penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian) adalah analisis regresi berganda. Metode 
ini memungkinkan peneliti untuk mengukur seberapa besar kontribusi masing-masing faktor 

terhadap penyerapan tenaga kerja, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling 

berpengaruh Gujarati & Porter (2009) danVerbeek (2017). Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah. 

 
Y = β0 + b₁ X₁ + b₂ X₂ + bз Xз + b4 X4 + e 

 

Where  

Y  : Tenaga Kerja di Sektor Pertanian,  

β0  : Konstanta,  

b  : Koefisien regresi,  
X1  : PDRB Sektor Pertanian,  

X2  : Nilai Tukar Petani (NTP),  

X3  : Investasi,  

X4  : Luas Lahan Pertanian,  

e  : error term. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian merupakan indikator penting yang 
mencerminkan kesehatan ekonomi dan sosial suatu wilayah, terutama di Provinsi Jawa Tengah 

yang dikenal sebagai salah satu pusat pertanian di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada empat 

variabel utama: PDRB sektor pertanian, nilai tukar petani, investasi, dan luas lahan pertanian. 

PDRB sektor pertanian memberikan gambaran tentang kontribusi sektor pertanian terhadap 

ekonomi regional. Nilai tukar petani mencerminkan kesejahteraan petani dalam hal daya beli dan 
keuntungan dari hasil pertanian mereka. Investasi dalam sektor pertanian, baik dari pemerintah 

maupun swasta, dianggap penting untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian. 

Sementara itu, luas lahan pertanian berhubungan langsung dengan kapasitas produksi dan 

kebutuhan tenaga kerja di sektor ini. Dengan menggunakan analisis regresi berganda, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel tersebut terhadap 

penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam dan berbasis data bagi pengambil kebijakan dan pihak-pihak terkait dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB 

sektor pertanian, nilai tukar petani, investasi, dan luas lahan pertanian secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi 
Jawa Tengah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 26.864, yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai F tabel pada tingkat signifikansi tertentu. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa model regresi yang digunakan adalah valid dan seluruh variabel independen yang 

dimasukkan dalam model secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat hipotesis bahwa PDRB sektor pertanian, nilai tukar 

petani, investasi, dan luas lahan pertanian merupakan faktor-faktor kunci dalam menentukan 
tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian di wilayah ini. 

Penelitian terdahulu yang mendukung temuan ini termasuk studi oleh Midi et al. (2010), 

yang menyatakan bahwa nilai F yang lebih besar dari F tabel menunjukkan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

dalam model regresi. Selain itu, Hair Jr et al. (2014) menegaskan pentingnya uji F dalam 
menentukan validitas keseluruhan model regresi. Dalam konteks penelitian ini, hasil uji F yang 

signifikan memperkuat argumen bahwa peningkatan PDRB sektor pertanian, peningkatan nilai 

tukar petani, peningkatan investasi, dan perluasan lahan pertanian semuanya berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa 

Tengah. Hasil ini memberikan dasar yang kuat bagi pembuat kebijakan untuk mengarahkan fokus 

pada variabel-variabel tersebut dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial 
melalui sektor pertanian. 
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Tabel 1. Analisis Regresi Berganda Pengaruh PDRB Sektor Pertanian, Nilai Tukar Petani, Investasi 

dan Luas Lahan Pertanian terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Sektor Pertanian Provinsi Jawa 

Tengah 

Variables Unstandardized coefficient t Sig. 

Constant 16.154 2.979 .025*** 

PDRB Sektor Pertanian (X1) .002 -7.187 .000*** 

Nilai Tukar Petani (NTP) (X2) .707 2.463 .049*** 

Investasi di Sektor Pertanian (X3) .451 1.005 .353 

Luas Lahan Pertanian (X4) .135 -7.676 .000*** 

Adjusted R2 .912 
F 26.842 

F Table 4.53 

Significance F .001b 

t table 1.94 

α 0.05 

 Sumber data: Data sekunder diolah, 2024 
 

Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB 

sektor pertanian memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor 

pertanian Provinsi Jawa Tengah, dengan nilai signifikansi sebesar 0.025. Nilai ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0.05), menunjukkan bahwa PDRB sektor pertanian 

merupakan determinan penting dalam menyerap tenaga kerja di sektor pertanian. Hasil ini 
konsisten dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di sektor tertentu 

akan mendorong peningkatan penyerapan tenaga kerja, seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

produksi dan aktivitas ekonomi dalam sektor tersebut (M. A. Pujiyanto, 2021; Ranis & Fei, 1961). 

Pengaruh signifikan PDRB sektor pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan 

melalui beberapa mekanisme. 
Pertama, peningkatan PDRB sektor pertanian mencerminkan peningkatan output dan 

produktivitas sektor ini, yang pada gilirannya meningkatkan permintaan akan tenaga kerja untuk 

mengelola dan memanen hasil pertanian (McArthur & McCord, 2017; Pingali, 2007; Tanjung et al., 

2022). Kedua, pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian dapat menciptakan peluang kerja 

tambahan di sektor-sektor terkait, seperti pengolahan hasil pertanian, transportasi, dan distribusi, 

yang semuanya berkontribusi pada peningkatan penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan 
(Loizou et al., 2019; Matsuyama, 1992; M. A. , Pujiyanto et al., 2022). Selain itu, hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di 

sektor pertanian memiliki dampak positif pada penyerapan tenaga kerja. Misalnya, penelitian oleh 

Budiawan (2013) di Kabupaten Demak menemukan bahwa peningkatan PDRB sektor pertanian 

secara signifikan meningkatkan jumlah tenaga kerja yang diserap oleh sektor tersebut. Penelitian 
lain oleh Puspadjuita (2018) juga mengonfirmasi bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap 

PDRB secara langsung mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel Nilai Tukar Petani (NTP) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian 

Provinsi Jawa Tengah, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan (α = 0.05), yang menunjukkan bahwa NTP adalah determinan kunci 
dalam penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian. Signifikansi ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi nilai tukar petani, semakin besar kemampuan sektor pertanian untuk menyerap 

tenaga kerja. Pengaruh signifikan NTP terhadap penyerapan tenaga kerja dapat dipahami melalui 

beberapa mekanisme. 

Nilai Tukar Petani yang tinggi mencerminkan kesejahteraan ekonomi petani yang lebih baik, 
karena mereka mampu menjual hasil produksi mereka dengan harga yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan biaya input yang dikeluarkan (Muslim, 2017). Kondisi ini meningkatkan 

pendapatan petani, yang dapat digunakan untuk menginvestasikan kembali dalam aktivitas 

pertanian, seperti memperluas lahan atau meningkatkan teknologi pertanian. Peningkatan ini, 

pada gilirannya, membutuhkan lebih banyak tenaga kerja untuk mengelola aktivitas pertanian 

yang semakin berkembang. Selain itu, menurut Abidin (2021) NTP yang tinggi mencerminkan 
stabilitas ekonomi dalam sektor pertanian, yang dapat menarik lebih banyak investasi ke sektor 

ini. Investasi yang meningkat akan mendorong modernisasi dan peningkatan efisiensi produksi, 

yang membutuhkan tenaga kerja tambahan baik dalam bidang produksi langsung maupun dalam 

sektor pendukung lainnya, seperti pengolahan hasil pertanian dan distribusi. Dengan demikian, 

perbaikan NTP tidak hanya berdampak langsung pada pendapatan petani, tetapi juga menciptakan 
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lingkungan ekonomi yang kondusif untuk peningkatan penyerapan tenaga kerja di sektor 

pertanian. 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel investasi di sektor pertanian 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian 

Provinsi Jawa Tengah, dengan nilai signifikansi sebesar 0.353. Nilai ini lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan (α = 0.05), menunjukkan bahwa investasi di sektor pertanian tidak 

secara langsung mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di wilayah ini. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa meskipun investasi merupakan komponen penting dalam pengembangan sektor pertanian, 

dampaknya terhadap penyerapan tenaga kerja mungkin tidak sekuat faktor-faktor lain seperti 

PDRB sektor pertanian dan nilai tukar petani. 

Ada beberapa kemungkinan penjelasan untuk temuan ini. Pertama, investasi di sektor 
pertanian mungkin lebih difokuskan pada peningkatan efisiensi dan produktivitas melalui 

teknologi dan mekanisasi daripada penciptaan lapangan kerja langsung. Investasi dalam teknologi 

modern dan mesin pertanian cenderung mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual, yang 

bisa menjelaskan mengapa peningkatan investasi tidak secara signifikan meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja (Schmitz & Moss, 2015). Sebaliknya, menurut Giller et al. (2021) dan 
Deininger (2011) investasi ini mungkin lebih berfokus pada peningkatan hasil pertanian dan 

efisiensi produksi daripada ekspansi tenaga kerja. Kedua, sifat dari investasi itu sendiri mungkin 

berperan. Jika investasi diarahkan pada aspek-aspek yang tidak langsung terkait dengan 

operasional lapangan, seperti penelitian dan pengembangan atau infrastruktur penunjang, 

dampaknya terhadap penyerapan tenaga kerja mungkin tidak segera terlihat (Novikova, 2022). 

Misalnya, pembangunan fasilitas penyimpanan atau peningkatan sistem irigasi merupakan 
investasi yang penting, namun efeknya terhadap penyerapan tenaga kerja mungkin baru terlihat 

dalam jangka panjang melalui peningkatan produktivitas dan stabilitas sektor pertanian.  

Studi sebelumnya juga memberikan wawasan yang mendukung temuan ini. Misalnya, 

penelitian oleh Diao et al. (2010) menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi dan mekanisasi 

di sektor pertanian sering kali meningkatkan produktivitas tetapi tidak selalu sejalan dengan 
peningkatan penyerapan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan argumen bahwa investasi yang 

berorientasi pada efisiensi mungkin tidak berdampak langsung pada jumlah tenaga kerja yang 

diserap, melainkan pada peningkatan output dan kualitas produksi (Munasinghe & Cruz, 1995). 

Implikasi kebijakan dari hasil ini adalah bahwa pemerintah dan pemangku kepentingan perlu 

mempertimbangkan arah dan jenis investasi di sektor pertanian. Untuk meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja, investasi harus difokuskan pada program-program yang secara langsung 
menciptakan lapangan kerja, seperti pengembangan usaha kecil dan menengah di bidang 

pertanian, pelatihan dan pengembangan keterampilan petani, serta peningkatan akses pasar bagi 

produk-produk pertanian lokal. Dengan demikian, investasi dapat diarahkan tidak hanya untuk 

meningkatkan produktivitas tetapi juga untuk menciptakan lebih banyak peluang kerja bagi 

masyarakat di sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah. 
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel luas lahan pertanian memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa 

Tengah, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan (α = 0.05), menandakan bahwa luas lahan pertanian adalah salah satu determinan 

utama dalam penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian. Pengaruh signifikan ini menunjukkan 

bahwa semakin luas lahan pertanian yang tersedia, semakin besar kapasitas sektor pertanian 
untuk menyerap tenaga kerja, karena lebih banyak lahan yang memerlukan pengelolaan dan 

pemeliharaan. 

Menurut Sims & Kienzle (2016) luas lahan yang lebih besar memerlukan lebih banyak tenaga 

kerja untuk kegiatan seperti penanaman, pemeliharaan, dan panen, terutama di daerah yang 

masih mengandalkan tenaga kerja manual atau semi-manual, seperti di Provinsi Jawa Tengah. 
Selain itu, luas lahan yang lebih besar memungkinkan diversifikasi tanaman dan aktivitas 

pertanian, yang dapat meningkatkan kebutuhan tenaga kerja dan produktivitas lahan. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Safrida et al. (2022) dan Arida et al. (2015), yang menunjukkan bahwa 

peningkatan luas lahan pertanian meningkatkan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Implikasi 

kebijakan dari temuan ini adalah bahwa strategi peningkatan penyerapan tenaga kerja di sektor 

pertanian harus mencakup upaya untuk memperluas akses petani terhadap lahan pertanian 
melalui program reforma agraria dan pengembangan infrastruktur pertanian yang efisien. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh PDRB sektor pertanian, nilai tukar petani, 

dan luas lahan pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa 

Tengah, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki peran yang signifikan dalam 

dinamika ketenagakerjaan di sektor tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa PDRB sektor 
pertanian dan nilai tukar petani memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja, menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan stabilitas harga produk pertanian dapat 
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menjadi kunci untuk menciptakan lebih banyak peluang kerja bagi masyarakat di wilayah tersebut. 

Selain itu, investasi juga memiliki dampak penting, meskipun tidak signifikan secara langsung, 

yang menunjukkan perlunya pengembangan program-program investasi yang lebih berorientasi 

pada penciptaan lapangan kerja langsung di sektor pertanian. Rekomendasi kebijakan yang dapat 

diambil dari hasil ini adalah perlunya fokus pada upaya untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian, stabilitas harga produk, serta pengembangan program investasi yang berdampak 

langsung pada penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah. 

 

4. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti beberapa temuan penting. Pertama, PDRB sektor 

pertanian nilai tukar petani, dan luas lahan pertanian memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah. Temuan ini menegaskan bahwa 

pertumbuhan ekonomi sektor pertanian, stabilitas harga produk pertanian dan peningkatan luas 

lahan pertanian berperan krusial dalam menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat agraris. 

Kedua, meskipun investasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara langsung, namun 

penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan program investasi yang lebih berfokus pada 
penciptaan lapangan kerja langsung di sektor pertanian. Sumbangan keilmuan dari penelitian ini 

adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian, khususnya dalam konteks Provinsi Jawa Tengah. 

Temuan ini dapat menjadi landasan bagi pengambil kebijakan dalam merancang strategi 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, dengan memperhatikan peran penting 

sektor pertanian dalam menyejahterakan masyarakat pedesaan. Namun, keterbatasan penelitian 
ini juga perlu diakui, terutama dalam hal cakupan data dan metode analisis yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan terbatas pada variabel yang diselidiki, sehingga 

memungkinkan adanya faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam analisis. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih holistik dan inklusif dapat menjadi langkah 

selanjutnya untuk memperdalam pemahaman tentang dinamika ketenagakerjaan di sektor 
pertanian Provinsi Jawa Tengah. 
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